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Abstrak 
 

 

Mardiana/222015214/2019. Pengaruh Persepsi Auditee, Kompetensi Dan Objektivitas 

Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan Motivasi Sebagai Variabel Moderasi (Studi 

Empiris Pada Perbankan di Kabupaten Lahat) 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Persepsi Auditee, 

Kompetensi dan Objektivitas Terhadap Efektivitas Audit Internal dengan Motivasi Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Perbankan di Kabupaten Lahat). Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan yaitu data primer dan skunder. 

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang tersebar di Perbankan Kabupaten Lahat 

sebanyak 31 responden. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara, 

observasi, kuesioner, dan survei. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa Persepsi Auditee secara 

signifikan positif mempengaruhi efektivitas audit internal, kompetensi secara signifikan tidak 

mempengaruhi efektivitas audit internal, dan objektivitas  secara signifikan posisitf mempengaruhi 

efektivitas audit internal. Motivasi memoderasi persepsi auditee, Kompetensi dan objektivitas 

secara signifikan terhadap efektivitas audit internal 

.  

Kata Kunci : Persepsi Auditee, Kompetensi, Objektivitas, Motivasi, Efektivitas Audit 

Internal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan audit internal bank dalam suatu badan usaha seperti bank 

merupakan tuntutan atau kebutuhan bagi semua pihak guna melahirkan 

usaha yang sehat. Kegiatan ini pada hakikatnya mendorong terciptanya 

efesiensi usaha, sehingga bank mampu bersaing secara sehat dalam pasar 

yang kompetitif, memacu penciptaan laba yang baik. Dalam hal ini 

tentunya bank diharapkan terjaga kelangsungan hidupnya serta mampu 

memberi informasi bagi masyarakat banyak dan pemerintah. Kondisi 

kesehatan bank, sebagai badan usaha di bidang jasa yang bertopang 

sebagai lembaga kepercayaan, menjadi penting bagi semua pihak yang 

terkait, baik pemilik dan pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank 

maupun Bank Indonesia selaku pengawas dan Pembina bank. Dengan 

demikian, upaya menciptakan bank-bank yang sehat dan tangguh 

merupakan fokus kegiatan audit internal bank. Oleh karena itu, dibutuhkan 

audit internal yang memiliki karakteristik kompetensi, objektivitas dan 

Persepsi auditee yang menjadi aktivitas bernilai tambah. 

Persepsi adalah proses untuk mencapai kesadaran atau pemahaman 

informasi sensorik atau gambaran mental atau pengakuan positif 

pengalaman ketika menyadari unsur-unsur lingkungan. Untuk   berfungsi 

secara efektif, auditor internal dan pengguna jasa audit harus memiliki 

pemahaman yang sama tentang apa yang membuat aktivitas audit internal 
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memiliki nilai tambah. Persepsi terhahadap efektivittas audit merupakan 

salah satu faktor yang berpengaruh pada efektivitas audit internal 

(Hailemariam, 2014; Bernanda dan Rudy, 2016).   

Kegiatan  Audit internal dapat berjalan efektif dengan memiliki 

persamaan persepsi antara auditor internal dengan auditee terhadap hal apa 

yang menyebabkan audit internal menjadi aktivitas yang bernilai tambah 

dan berjalan dengan efektif. Riset tentang persepsi secara konsisten 

menunjukkan bahwa individu yang berbeda dapat melihat hal yang sama 

tetapi memahaminya secara berbeda. Untuk meningkatkan pandangan 

auditor di mata auditee yaitu dengan menyebutkan temuan dan 

rekomendasi pada laporan audit, auditor internal juga dapat 

mencantumkan pencapaian kinerja yang memuaskan yang telah dicapai 

oleh auditee. (Flesher dan Zanzig, 2000; Cohen dan Sayag, 2010; Robbins, 

2002). 

Kompetensi dalam pengauditan merupakan pengetahuan, keahlian 

dan pengalaman yang dibutuhkan auditor untuk dapat melakukan audit 

secara objektif, cermat dan seksama (R. Ait, 2015). Kompetensi auditor 

internal merupakan penentu penting dari efektivitas audit internal 

(Albrecht et al. 1988; Van Gansberghe 2005; Al- Matarne 2011). 

Penyusunan dan pelaksanaan prosedur audit, sudah semestinya seorang 

auditor memiliki kompetensi yang memadai. Kompetensi teknis yang 

harus dimiliki oleh auditor adalah auditing, akuntansi, administrasi 

pemerintahan  dan komunikasi serta prinsip objektivitas  (Reni dan  
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Nurwulan, 2014;  Komang, 2015; Adhista, 2015; Leardo dkk, 2017).  

Objektivitas sebagai bebasnya seseorang dari tekanan dan 

pengaruh kepentingan pribadi maupun orang lain dalam pengambilan 

keputusan. Semakin tinggi objektivitas auditor, maka semakin baik 

kualitas hasil pemeriksaaan. Kualitas hasil pemeriksaan merupakan salah 

satu indikator yang digunakan dalam menilai kinerja auditor internal 

(Mabruri dan Winarna, 2010) dalam (Komang dan I Dewa, 2015). 

Sehingga, dengan tingginya sikap objektivitas auditor, maka kualitas hasil 

pemeriksaan akan semakin baik, kualitas audit yang baik mencerminkan 

kinerja yang baik pula penilaian yang dihasilkan tidak bias, tidak 

memihak, dan bukan merupakan hasil kompromi sehingga audit internal 

dalam berjalan secara efektif (Edisah dan Ikhsan, 2016). 

Seorang auditor yang memiliki kompetensi dan objektivitas juga 

harus disertai adanya motivasi dalam diri auditor. Motivasi diartikan 

sebagai keinginan dan kesanggupan seseorang untuk mengerjakan sesuatu 

dengan baik serta berdisiplin dalam mencapai prestasi kerja yang 

maksimal. Motivasi merupakan salah satu faktor penting dalam 

mendorong seorang karyawan untuk bekerja. Motivasi merupakan sikap  

mental individu/kelompok yang terdapat dalam diri individu yang 

menimbulkan rasa gerah dalam melaksanakan pekerjaan sehingga akan 

mendorong indivu tersebut untuk bekerja dengan lebih baik dan produktif 

agar tercapainya keefektivitasan audit internal (Monika dan Ranto, 2013; 

Robbins, 2006; F. Sri dkk, 2016; Andrew, 2016). 
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Efektivitas audit internal adalah sebuah pencapaian tujuan dan 

sasaran dari fungsi audit internal. Berdasarkan definisi resmi dari audit 

intenal, tujuan utama dari fungsi audit internal adalah menciptakan nilai 

tambah bagi organisasi (Dittenhofer, 2001). Efektivitas audit internal 

ditentukan oleh kesesuaian antara audit dan beberapa standar umum yang 

di ambil dari karakteristik audit internal. Efektivitas berarti produk akhir 

suatu kegitan operasi telah mencapai tujuan baik ditinjau dari segi kualitas 

hasil kerja, maupun batas waktu yang ditargetkan. Efektivitas menjadi 

sangat penting karena mampu memberikan gambaran mengenai 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai sasaran atau tujuan yang 

diharapkan. (White, 2009; Cohen dan Sayag, 2010;  Achmad dkk,2017; 

Rindu,2016 ; Dessalegn, 2007). 

Penelitian sebelumnya tentang persepsi auditee telah dilakukan 

Hailemariam (2014), Dwi dan Yenny (2015), dan Nugroho (2015) yang 

menyebutkan bahwa persepsi auditee tidak berpengaruh terhadap 

efektivitas audit internal . Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Bernanda dan Rudy (2016), Monica (2007) dan Citriadi (2015) yang 

menyebutkan bahwa persepsi auditee berpengaruh positif signifikan 

terhadap efektivitas audit internal. Monica (2007) menyebutkan bahwa 

adanya kesamaan persepsi antara auditee dengan auditor sehingga auditor 

dan auditee dapat bekerjasama untuk meningkatkan efektivitas audit 

internal. 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan Abdel-Khali,etal (1983), 

Brown (1983), Messier and Schneider (1988), Maletta (1993), Ganesh 

(2002), Desai,et.al (2006), Soh and Bennie (2010), Rindu (2016). 

menunjukkan bahwa kompetensi dan objektivitas auditor internal 

berpengaruh terhadap efektifitas fungsi audit internal. Sedangkan 

penelitian sebelumnya menyatakan kompetensi tidak memiliki hubungan 

terhadap efektivitas audit internal (Rita dan Andreas, 2017; Alezaben, 

2015; Cohen dan Sayag, 2010; Konstantinos 2015).  

Objektivitas memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas audit 

internal merupakan elemen kunci dari efektivitas audit internal, auditor 

internal harus memiliki objektivitas pribadi yang memungkinkan kinerja 

yang tepat dari tugas mereka dan harus memiliki sikap tidak memihak 

serta menghindari konflik ( Schneider, 2003 ) dalam (Khaled dan Mustafa, 

2017). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ulfa (2015) , Komang 

dan I Dewa (2015), Brown (1983), Messier (1988),  Maletta (1993),  

Rindu (2016) menunjukkan objektivitas berpengaruh positif terhadap 

kinerja auditor. 

Motivasi diartikan sebagai keinginan dan kesanggupan seseorang 

untuk mengerjakan sesuatu dengan baik serta berdisiplin dalam mencapai 

prestasi kerja yang maksimal. Motivasi merupakan salah satu faktor kunci 

untuk bekerja dan mencapai kinerja yang tinggi. Berdasarkan teori peneliti 

mengambil variabel motivasi untuk dijadikan variabel yang akan diteliti, 

karena peneliti menganggap bahwa motivasi memberikan dampak positif 
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terhadap efektivitas audit internal. Dengan demikian motivasi merupakan 

salah satu faktor kunci untuk mencapai kinerja yang tinggi. Kegiatan 

memotivasi berkaitan dengan usaha seorang manajer untuk menggerakan 

auditor agar memberikan hasil terbaik dan bisa memenuhi kebutuhan-

kebutuhan atas tuntutan dan dorongan yang melahirkan motivasi (Monika 

dan Ranto, 2013;  Andriani, 2014; Nuraini, 2014). 

Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor4/POJK.03/2015 

Bagian kedua, tentang Fungsi Audit Internal yang terdiri dari Pasal 58 

yang  menyatakan BPR wajib menerapkan fungsi audit internal secara 

efektif, kemudian Pasal 59 bahwa  BPR yang memiliki modal inti sebesar 

Rp.50.000.000.000,00 (Lima puluh miliar rupiah) atau lebih wajib 

membentuk Satuan Kerja Audit Internal yang independen terhadap fungsi 

operasional, BPR yang memiliki modal inti kurang dari 

Rp.50.000.000.000,00 (Lima puluh miliar rupiah) wajib menunjuk 1 (satu) 

orang Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

fungsi audit intern yang indepeden terhadap fungsi operasional. 

Pasal 60 menyatakan Satuan kerja Audit Intern atau Pejabat 

Eksekutif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 bertugas dan 

bertanggung jawab untuk membantu tugas Direktur Utama dan Dewan 

Komisaris dalam melakukan pengawasan operasional BPR yang 

mencakup perencanaan, pelaksanaan maupun pemantauan hasil audit, 

membuat analisis dan penilian dibidang keuangan, akuntansi,Operasional 

dan kegiatan lainnya paling sedikit dengan cara pemeriksaan langsung dan 
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analisis dokumen, mengidentifikasi segala kemungkinan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan efiensi pengunaan sumber daya dan dana 

serta Memberikan saran dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang 

diperiksa pada semua tingkatan manajemen. 

Pasal 61 menyatakan Satuan kerja Audit Intern atau Pejabat 

Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi Audit 

Intern bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama, Satuan kerja 

Audit Intern yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi audit 

internal wajib menyampaikan laporan kepada direktur utama dengan 

tembusan kepada anggota direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan, 

Kepala Satuan Kerja Audit Intern yang bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan fungsi audit internal diangkat dan diberhentikan oleh Direktur 

Utama dengan mempertimbangkan pendapat Dewan Komisaris. 

Beberapa kasus adanya kecurangan ( fraud ) yang terjadi dalam 

permasalahan hasil audit pada perbankan di provinsi sumatera selatan 

yang diungkap oleh pihak OJK (Otorisasi Jasa Keuangan) salah satunya 

mengenai kredit macet yag dilakukan oleh Bank Sumsel Babel, kredit 

macet merupakan hasil yang dianggap lumrah dalam bisnis perbankan. 

Apabilah bank tidak mempunyai kredit macet, dapat dipastikan bukan 

karena pengelolahan yang bagus akan tetapi karena penyaluran kreditnya 

terlalu hati-hati (over prudent) sehingga banyak pembatasan pemberian 

kredit. Kredit hanya disalurkan kepada kredit tanpa resiko (zero risk), 

tentunya hal tersebut menimbulkan pendapat bank relatif kecil dan fungsi 
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bank sebagai agen pembangunan menjadi tidak nyata. Kondisi diatas 

menunjukkkan bahwa penyaluran kredit hanya merupakan kegiatan bisnis 

dan timbulnya kredit macet hanyalah resiko bisnis. Disisi lain, kredit 

macet dapat menjadi suatu tindakan pidana korupsi terutama apabila 

macetnya kredit disebabkan dilanggarnya ketentuan mengenai penyaluran 

kredit pada nasabah.  

Kasus Kredit Fiktif telah terjadi di salah satu bank pembantu di 

Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2014 yang 

merugikan negara sebesar Rp 3,6 Miliar. Hal ini terungkap dari hasil audit 

BPK yang menemukan kejanggalan di proses kredit, setelah itu penyidik 

tindak pidana korupsi (Tipikor) Polres melakukan penyidikan dan 

menemukan 12 nomor rekening fiktif dengan jumlah dana dikucurkan 

sekitar Rp 3,6 miliar yang dilakukan satu pihak internal serta terdakwa 

tidak melakukan prosedur dan tak pernah membuat perangkat aplikasi 

kredit, tak pernah meminta agunan kredit. Selain itu, terdakwa tidak 

pernah membuat memorandum pengusulan kredi serta tiak pernah 

membuat perjanjian kredit terhadap 12 orang debitur tersebut. 

(BERITAPAGI.CO.ID 2015).  

Bank BRI Cabang Veteran Palembang pada tahun 2012 melakukan 

kredit fiktif yang dilakukan oleh Ishak Suadi selaku mantan Accounting 

Officer (AO). Terdakwa Ishak terbukti menjembatani Abdul Rasyid dan 

Amrah Muslimin bertemu dengan pimpinan saat itu yakni Yandes Hamidi 

untuk mencari 300 kreditor fiktif demi mendapatkan dana pinjaman dalam 
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jumlah besar. Selain itu, Ishak juga memuluskan pencairan dana pinjaman 

untuk Amrah dan Abdul sebesar Rp 126 M dengan cara melakukan 

prosedur yang tidak dibenarkan oleh peraturan Bank (SRIPOKU.COM). 

Penggelapan dana nasabah juga terjadi di Bank Syariah Mandiri 

pada tahun 2016. Jumlah nasabah yang dirugikan sebanyak 23 0rang 

dengan total kerugian mencapai Rp 1,4 miliar yang telah di lakukan 

seorang pegawai akuntansi Bank Syariah Mandiri. Penangkapan tersebut 

merupakan tindak lanjut sebagai bentuk komitmen terhadap integritas, dan 

objektivitas yang senantiasa dijunjung tinggi, maka manajemen BSM 

memutuskan untuk melaporkan kasus tersebut kepihak yang berwajib.  Hal 

tersebut terjadi karena kurang menerapkan prinsip kehati-hatian dan 

prosedur yang berlaku dan kurangnya pengendalian intern sehingga terjadi 

kecurangan ( TRIBUNSUMSEL.COM 2016) 

Berdasarkan kasus tersebut menyebabkan timbulnya keraguan atas 

prinsip-prinsip auditor internal seperti sikap objektivitas, kompetensi, 

kerahasiaan, dan integritas yang dimilki auditor internal dan kurangnya 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan. Untuk  itu, auditor dituntut 

untuk mentaati standar audit dan berperilaku sesuai dengan prinsip-prinsp 

yang telah ditetapkan. Dengan penjelasan tersebut dapat dibuat survei 

pendahuluan yang diambil dari 3 sampel bank yang mewakili populasi 22 

Perbankan Milik Pemerintah dan Swasta yang ada di Kabupaten Lahat 

Provinsi Sumatera Selatan. 
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Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

 

Bank di Kabupaten Lahat Hasil Survei Pendahuluan 

 

Bank Mandiri  

 

 

(Jl. Mayor Ruslan Blok A No.7-8. 

Lahat, Sumatera Selatan 31411) 

Pada Bank Mandiri Lahat auditor internalnya mendapat 

persepsi auditee yang baik dalam menjalankan proses 

pengauditan dan menganggap kompetensi dan objektivitas 

itu penting dalam menjalankan tugasnya sebagai auditor. 

Tetapi bank Mandiri Lahat jarang untuk memberikan 

pelatihan kepada auditor yang berguna untuk  mendapat 

hasil pengauditan yang relevan dan dapat diandalkan serta 

mampu memberikan rekomendasi yang mampu di 

realisasikan sehingga auditor internal semakin efektif.  

Bank Danamon  

 

(Jl. Inspektur Yazid No.18 Pasar 

Baru Lahat, Sumatera Selatan 

30125) 

Pada Bank Danamon, auditor internal lebih mengedepankan 

sifat kompetensi dibandingkan dengan objektivitas. Karena 

auditor internal yang berkompeten memiliki pengetahuan 

dan keterampilan dalam  melakukan pemeriksaan laporan 

keuangan,hal tersebut akan mempermudah dalam proses 

pengauditan. Sehingga Semakin tinggi kompetensi yang 

dimiliki seorang auditor  maka laporan keuangan yang 

dihasilkan berkualitas dan mampu dipertanggung jawabkan. 

Namun, kurang nya motivasi yang didapat para auditor pada 

Bank Danamon, membuat auditor kurang semangat dalam 

bekerja. 

Bank Sumsel Babel  

 

(Jl.Prof.  Dr.Emil No.22 

Lahat.Lahat, Sumatera Selatan 

31411. 

Pada Bank Sumsel Babel internal auditornya lebih 

mengedepankan sifat objektivitas  namun kurang mendapat 

persepsi auditee yang berdampak pada kompetensi auditor 

untuk menghasilkan audit yang berkualitas dimana auditee 

menganggap kinerja auditor hanya mencari-cari kesalahan 

sehingga kurang nya kepercayaan membuat motivasi auditor 

untuk bekerja dengan maksimal akan  menurun hal tersebut 

sangat berdampak pada efektivitas audit internal itu sendiri. 

Serta rekomendasi yang diberikan tidak dijalankan dengan 

maksimal untuk kemajuan perusahaan.   .  

    Sumber: Penulis, 2019. 

 

Berdasarkan pada survei pendahuluan tabel I.1 yang telah 

dilakukan oleh penulis melalui wawancara terhadap beberapa internal 

auditor pada beberapa bank yang ada di Kabupaten Lahat dapat 

disimpulkan bahwa masih terdapat beberapa internal auditor dalam 

perbankan belum menerapkan karakteriktik auditor internal. 
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul“Pengaruh Persepsi Auditee, Kompetensi Dan 

Objektivitas Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan Motivasi 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Perbankan 

Kabupaten Lahat ). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh 

Persepsi Auditee, Kompetensi dan Objektivitas Terhadap Efektivitas Audit 

Internal Dengan Motivasi Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada 

Perbankan di Kabupaten Lahat) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka 

yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana Pengaruh Persepsi Auditee, Kompetensi dan Objektivitas 

Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan Motivasi Sebagai Variabel 

Moderasi. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak- 

pihak sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi, 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk 

menambah wawasan mengenai “Pengaruh Persepsi Auditee, 

Kompetensi dan Objektivitas Terhadap Efektivitas Audit Internal 

Dengan Motivasi Sebagai Variabel Moderasi. 

2. Bagi Perbankan di Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan 

Bagi perbankan di kabupaten Lahat, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan masukan bagi para internal auditor tentang efektivitas 

audit internal, sehingga dapat bekerja dengan kompeten dan objektif. 

3. Bagi Almamater. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di pergunakan sebaik-baiknya 

oleh pihak-pihak yang berkepentingan, baik sebagai referensi maupun 

sebagai bahan penelitian selanjutnya. 
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